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ABSTRAK 

Hanger panjat tebing berfungsi sebagai jangkar untuk pengamanan ketika melakukan pemanjatan dan 

biasa digunakan untuk permukaan tebing yang sedikit memiliki jangkar natural. Penggiat olahraga 

panjat tebing masih banyak yang menggunakan produk hanger impor yang tidak terdapat keterangan 

lebih rinci tentang produk impor maupun produk hanger lokalnya. Tujuan yang akan dilakukan kali ini 

adalah untuk mengetahui karaterisasi material hanger panjat tebing produk impor (Mammut) dan 

produk lokal (DMM). Pengujian yang akan dilakukan yaitu pengujian komposisi kimia, pengujian 

kekerasan dan pengujian metalografi. Pengujian kompoisisi kimia material bertujuan untuk mengetahui 

paduan apa saja yang ada pada hanger panjat tebing impor dan lokal. Pengujian kekerasan bertujuan 

untuk mengetahui harga kekerasan material hanger panjat tebing lokal dan impor. Pengujian 

metalografi dilakukan untuk mengetahui fasa-fasa apa saja yang ada hanger panjat tebing lokal dan 

impor. Pada hasil pengujian komposisi material, hanger panjat tebing impor merupakan Austenitic 

Stainless Steel 304 karena terdapat kandung unsur Chromium (Cr) 18,49% dan Nickel (Ni) 7,92%. 

Hanger panjat tebing lokal merupakan baja karbon rendah karena terdapat unsur Carbon (C) 0,056%. 

Nilai kekerasan hanger panjat tebing impor lebih besar yaitu 292 HVN di banding hanger panjat tebing 

lokal yang memiliki nilai kekerasan 136 HVN. Hasil dari pengujian metalografi, pada sampel hanger 

panjat tebing lokal termasuk dalam baja karbon rendah sehingga didominasi oleh fasa ferit dan terdapat 

sedikit fasa perlit. Hanger panjat tebing impor adalah Austenitic Stainless Steel 304 karena terdapat 

twin pada struktur mikronya. Hasil pengujian tarik diketahui bahwa hanger impor mempunyai nilai 

tegangan sebesar 7655 N atau 729 MPa, lebih tinggi di bandingkan dengan hanger lokal dengan nilai 

tegangan 2826 N atau  259 MPa. 

 

Kata kunci: Hanger, Jangkar, Kekerasan, Komposisi, Metalografi 
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ABSTRACT 

 

Hanger rock climbing serves as an anchor for security when climbing and is commonly used for cliff 

surfaces that have little natural anchors. There are still many rock climbing activists who use the 

product hanger imports where there is no more detailed information on imported products or products 

hanger local. The research that will be carried out this time is to determine the characterization of the 

material Hanger rock climbing imported products (Mammut) and local products (DMM). The tests to 

be carried out in this research are chemical composition testing, hardness testing and metallographic 

testing. Testing the chemical composition of the material aims to find out what alloys are in it hanger 

imported and local rock climbing. The hardness test was carried out to determine the hardness value 

of the material hanger local and imported rock climbing. Metallographic testing is carried out to find 

out what phases are present hanger local and imported rock climbing. On the results of testing the 

material composition, hanger imported rock climbing is Austenitic Stainless Steel 304. Because there 

are elements Chromium (Cr) 18,49% and Nickel (Ni) 7,92%. hanger local rock climbing is low carbon 

steel. Because there are elements Carbon (C) 0,056%. The hardness value of the imported rock climbing 

hanger is greater namely 292 HVN compared to the local rock climbing hanger which has a hardness 

value of 136 HVN. Results of metallographic testing, on the sample hanger local rock climbing included 

in low carbon steel so that it is dominated by the ferrite phase and there is a little pearlite phase. While 

on hanger imported rock climbing is Austenitic Stainless Steel 304 because there is a twin in its 

microstructure. test results known that hanger imports have a tensile stress value of 7655 N or 729 

MPa, higher than hanger local with a rated tensil stress of 2826 N or 259 MPa. 

Key words: Hanger, Anchor, Hardness, Composition, Metallography 
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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Salah satu olahraga di alam bebas yang masih termasuk dalam aktivitas mendaki gunung yaitu panjat 

tebing. Mendaki gunung tidak hanya dilakukan dengan berjalan kaki, namun wajib menggunakan alat 

dan teknik panjat tebing untuk melewati medan spesifik. Jalur pendakian yang dimaksud umumnya 

terdapat pada daerah yang berkontur bebatuan curam. Panjat tebing termasuk olahraga yangg terbilang 

ekstrim serta dapat mengancam nyawa apabila melakukan kesalahan yaitu safety procedure. Maka dari 

itu, pengetahuan perihal alat panjat tebing beserta fungsinya perlu diketahui terlebih dahulu sebelum  

mencoba olahraga tersebut [1]. 

Secara umum panjat tebing di Indonesia sendiri dibagi menjadi dua bagian yaitu tebing alam dan tebing 

buatan. Tebing alam ini yang sering digunakan para pegiat panjat tebing untuk dijadikan sarana latihan 

untuk melatih kemampuan fisik. Panjat tebing alam ini sering dijumpai daerah kawasan Citatah 

Padalarang, sedangkan panjat tebing buatan ini yaitu panjat dinding dilaksanakan pada tebing buatan 

[2]. Namun, medan dinding yang berbeda dan mempunyai kesulitan baik dari segi peralatan yang 

digunakan oleh pegiat panjat tebing dinding lebih relatif sedikit digunakan. Kegiatan panjat tebing 

makin hari makin bertambah jumlah kunjungan dikalangan remaja atau kalangan komunitas pegiat 

panjang tebing, karena sudah menjadi salah satu cabang olahraga di Indonesia dan dikompetisikan 

tingkat nasional maupun internasional. 

Tujuan dari kegiatan panjat tebing sangat beragam antara lain melakukan kegiatan ekspedisi, mengukir 

prestasi, dan rekreasi. Pada dasarnya pendaki pemula perlu mengetahui alat panjat dan fasilitas dasar 

panjat tebing agar terhindar dari kecelakaan. Namun banyak kecelakaan yang terjadi karena kesalahan 

alat, kecerobohan dan ketidaktahuan atau lupa teknik dasar pemasangan rangka panjat, sehingga 

kecelakaan bisa saja terjadi saat mendaki [2]. Kegiatan ini memang mengundang risiko sehingga 

persiapan harus dilakukan dengan matang serta dalam berkegiatan tidak mencederai pegiat panjang 

tebing khususnya pemula. 

Kegiatan panjat tebing merupakan suatu olahraga yang membutuhkan pengetahuan dasar mengenai 

teknik pemasangan dan perawatan alat panjat tebing, seperti hanger panjat tebing penting bagi seorang 

pemanjat tebing untuk mengetahui fungsi dan perawatan sehingga ketika di lapangan pegiat panjat 

pemula tidak mendapat masalah pemasangan dan perawatan alat panjat tebing. Kejadian sangat fatal  

akan terjadi ketika sudah berkegiatan di alam bebas tanpa kontrol leader yang memiliki pengetahuan 

tentang panjat tebing. Selain itu, pegiat panjat tebing pemula juga masih terbatas mengenai informasi 

yang didapatkan sehingga sulit memahami tata cara pemasangan dan perawatan alat di mana informasi 

tersebut masih bersifat verbal terbatas. Maka dari itu, dibutuhkan informasi yang informatif supaya 

mudah dipahami oleh pegiat panjat tebing pemula. 
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Alat panjat tebing terbagi dalam dua kategori peralatan yaitu peralatan non logam dan peralatan logam.  

Peralatan non logam umumnya terbuat dari bahan serat sintetis serta nilon atau spektra seperti 

karamantel, harness dan chalk bag [1]. Sementara peralatan logam ada yang terbuat dari besi biasa 

hingga logam campuran seperti aluminium dan stainless steel. Contoh nama alatnya adalah carabiner, 

descender, ascender, piton dan hanger. 

Adapun satu jenis anchor yang bernama hanger. Alat ini berfungsi sebagai anchor untuk pengaman 

ketika melakukan pemanjatan berlangsung di mana hanger tersebut terbuat dari bahan stainless steel. 

Akan tetapi, penggiat olahraga panjat tebing masih banyak yang menggunakan produk impor yang tidak 

terdapat keterangan lebih rinci tentang produk impor maupun produk lokalnya. Walaupun mempunyai 

kegunaan dan ukuran yang sama serta mempunyai harga yang berbeda, hanger buatan impor 

mempunyai harga yang lebih mahal daripada buatan lokal. Berdasarkan permasalahan di atas, penulis 

akan melakukan pengujian terhadap material hanger yang bertujuan untuk mengetahui dan 

membandingkan karakterisasi material hanger produk impor dan produk lokal. 

2. Rumusan Masalah 

Bagaimana melakukan karakterisasi material hanger panjat tebing dengan pengujian komposisi kimia , 

pemeriksaan struktur mikro, uji keras dan uji tarik. 

 

3. Tujuan 

Melakukan perbandingan spesifikasi material hanger panjat tebing buatan lokal dan impor, dengan cara 

melakukan uji komposisi kimia, pemeriksaan struktur mikro, uji keras dan uji tarik. 

4. Manfaat 

Dapat menjadi rujukan informasi bagi industri manufaktur, agar dapat memproduksi hanger panjat 

tebing dengan kualitas yang sama atau mendekati kualitas impor.  

 

5. Batasan Masalah 

1. Material yang digunakan dalam skripsi ini yaitu hanger panjat tebing produk impor (Mammut) 

dan hanger panjat tebing produk lokal (DMM). 

2. Pengujian yang dilakukan adalah uji komposisi kimia, pemeriksaan struktur mikro, uji keras 

dan uji tarik. 
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6. Sistematika Penulisan 

Penyusunan penulisan laporan skripsi ini, diuraikan dengan berdasarkan beberapa bab dan disajikan 

dalam bentuk susunan beserta. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, tujuan, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Bab ini menjelaskan mengenai beberapa teori sebagai landasan permasalahan untuk dikaji 

menjadi referensi. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai metode-metode yang akan dilakukan untuk menyelesaikan 

skripsi. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan mengenai proses pengujian karakterisasi material hanger panjat tebing dan 

data hasil pengujian tarik, pengujian kekerasan, pengujian metalografi, pengujian komposisi 

kimia. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil proses pengujian karakterisasi material hanger 

panjat dan saran yang bermanfaat untuk melanjutkan penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

 Berisikan buku acuan atau jurnal yang digunakan guna menunjang laporan skripsi ini,  

khususnya mengenai karakterisasi material hanger panjat tebing. 

LAMPIRAN 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Dari hasil analisis data dan pembahasan, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

 Pada hasil uji komposisi kimia diketahui bahwa jenis material hanger panjat tebing impor 

merupakan Austenitic Stainless Steel 304. Kandung unsur Chromium (Cr) 18,49% dan Nickel 

(Ni) 7,92%. Hanger panjat tebing lokal merupakan baja karbon rendah karena terdapat unsur 

Carbon (C) 0,056%. 

 Menurut grafik pengujian kekerasan pada sampel hanger panjat tebing lokal memiliki kekerasan 

rata-rata 136 HVN dan pada sampel hanger panjat tebing impor memiliki kekerasan rata-rata 292 

HVN. Dapat disimpulkan dari masing-masing sampel memiliki pengerjaan yang berbeda dan 

material yang tidak sama, harga kekerasan hanger panjat tebing impor lebih baik dari hanger 

panjat tebing lokal. 

 Pada pengamatan struktur mikro hanger panjat tebing lokal termasuk baja karbon rendah 

sehingga didominasi oleh fasa ferit dan terdapat sedikit fasa perlit. Pada hanger panjat tebing 

impor adalah Austenitic Stainless Steel 304 karena terdapat banyak Twin pada struktur mikronya. 

 Dari data hasil pengujian diketahui bahwa hanger impor mempunyai nilai tegangan sebesar 7655 

N atau 729 MPa, lebih tinggi di bandingkan dengan hanger lokal dengan nilai tegangan 2826 N 

atau 259 MPa. Dapat disimpulkan bahwa kekuatan tarik material hanger panjat tebing impor 

lebih kuat di banding hanger panjat tebing lokal. 

 

2. Saran 

Untuk industri manufaktur khususnya pembuatan hanger panjat tebing untuk menggunakan 

material stainlees steel  304 agar hanger lebih kuat dan aman. 
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